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ITRRINEY

1. Lebih tua manakah serangga dibandingkan Dinosaurus?

2. Sekitar 75% hewan di bumi ini adalah serangga, berapa
persenkah serangga yang berperan sebagai hama?

3. Sebutkan manfaat serangga?
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Mengapa Perlu Belajar Serangga

Berbeda dibanding hewan lain
— Jml spesiesnya sangat banyak

* 1-4 juta spesies
— Hewan purba
400 juta tahun yl. (hewan daratan pertama di

bumi)
— Sangat hebat adaptasinya
* Ada di semua habitat dan niche

Mempunyai peranan penting bagi manusia
— 909% serangoa bermanfaat dan serangoa

netral
— 109% serangga merugikan/hama




Artropoda

Manusia &
Hewan Lain

Jml spesiesnya
sangat banyak

B Crustacea
O Apterigota
B Hemiptera
B Hymenoptera

W Arachnida O Miriapoda
W Eksopterigota yl @ Orthoptera
O Endopterigota yl B Lepidoptera
O Diptera O Coleoptera
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Fakta Sejarah
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| . @ . @ @ ~) Gold Stater of Alexander the Great
| (336 to 323 b.c.)
1 EELLLITE

Old Egypt which indeed made this beetle
their most important religious symbol

(3000 to 1353 b.c.)




Fakta Sejarah

The Horyuji temple at Nara

(Japan) Made for empress Suiko, who
was crowned in 592 a.d., it was adorned
with 9000 elytra of Buprestid

A female stick Iinsect
The prehistoric Fremont Indians
who created this rock art about

1000 years ago



Fosi |
TRILOBITA & ONCOPODA

Triarthrus becki, 7,5 cm
Ditemukan di Colombia (ada pada era Palaezoic)

Aysheaia ped'UncU'Iéta,HS cm
: Ditemukan di daerah Yoho National Park
Yoho National Park Colombia Colombia (ada pada era Pre-Cambrian / awal

Cambrian)




Fossilized
insect
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MEGANEURA
This extinct tnsect had a

wingspan of 27 inches (69 cm).

It was the largest winged insect
ever known on Earth.

AVING APPEARED 350 million
H years ago, insects now form the
most abundant group on Earth. They
evolved from wingless ancestors but
developed the ability to fly. About
130 million years ago a huge increase
occurred in the numbers and variety
of insects. New groups, such as bees,
ants, and butterflies, thrived on the
flowering plants that also first
appeared at that time.

Delicate
wings

DAMSELFLY

This insect

ts, although

smaller, very similar to
the exainct Meganeura.,

BIRDLIKE FOSSIL
The fossil of an Archagopteryx
was found in 1861




COLEOPTERA, Sedimentary rock ORTHOPTERA, Colombian Amber

Curculionidae 14.7 mm Gryllidae 10 mm
Ditemukan di Sungai Eocene Green, Ditemukan di daerah pepohonan,
Colorado Barat Colombia

Fosil ini berumur 48 juta tahun



Dugaan
telah terjadi Evolusi
pada Serangga
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Filogeni Serangga

ZAMAN DEVON



Subphvium Insecta Classification

Common P SSEARCaIOE spproximate
s oo -
Great clade [ Class Subclass Division Order Names Extant species
2 s COrder %
within order described
Collembola Springtail Devonian 2,000
Proturan Proturan Devonian rare// 100
(Avirittehrggftes Dipluran Dipluan Carboniferous rare100
wings) Archaseognatha Bristlietail Upper Silurian

Thysanurs

Pterygota (Have
or had wings)

Palasopterans

Neoptera

Orthopterodes

Hemipterodea

Holometabola

Silverfish

Lower
Devanian

700 named species
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Sangat hebat adaptasinya

v Ukuran tubuh kecil

- Tidak memerlukan tempat yang luas
- Niche tersedia dengan baik = rendah kompetisi

Bayangkan bila...
:"y\'\_ 8 :




sangat hebat adaptasinya

v Metamorfosis

- Memungkinkan pembagian peran
- Larva - makan
- Imago - memencar dan berkembangbiak

- Menghindari kompetisi shelter dan pakan pada setiap stadium

v Bisaterbang

- Kemampuan memencar dan potensi kolonisasi lebih besar
- Lebih efektif mencari pasangan - perbaikan keturunan

v Bentuk Tut' sme Kimia Unik

- Pertahanan geae s




Bentuk Tubuh Unik untuk
Pertahanan diri

9/26/2017



Perilaku dan Bentuk Tubuh Unik untuk
Pertahanan diri

9/26/2017



Mekanisme Kimia Unik untuk
Pertahanan diri

R 9/26/2017



90% serangga bermanfaat dan serangga netral
Mempunyai peranan penting bagi manusia

Serangga bermanfaat sebagai:

>

VYV V V

Rantai makanan dalam ekosistem
- Musuh alami hama
- Predator
- Parasitoid
- Musuh alami gulma
Pengurai bahan organik

- Mempercepat proses ketersediaan
unsur hara tanah

- Forensik
Pembantu aerasi pada tanah

Pembantu keseimbangan ekosistem dan
konservasi hutan

- Penyebar hiji dan pengaturan
AL LITHET

- Pembantu tumbuhan perintis
Penyerbuk tanaman
Model dalam ilmu pengetahuan
Indikator

- Lingkungan

- lklim

> Bahan baku industri
- Pewarna
- Obat
- Kosmetik
- Tekstil
» Makanan
- Manusia
- Hewan piaraan
> Bahan inspirasi Seni
- Puisi
- Patung
- Hiasan dinding
- Dongeng
- Belalang si pemalas
- Film
- Antz
- Bug’s Life



90% serangga bermanfaat dan serangga netral
Mempunyai peranan penting bagi manusia

Serangga bermanfaat sebagai:

> Rantai makanan dalam ekosiste
- Musuh alami hama

Predator



90% serangga bermanfaat dan serangga netral
Mempunyai peranan penting bagi manusia

Serangga bermanfaat sebagai:

> Rantai makanan dalam ekosistem
- Musuh alami gulma

Procecidochares connexa



90% serangga bermanfaat dan serangga netral
Mempunyai peranan penting bagi manusia

Serangga bermanfaat sebagai:

> Pengurai bahan organik

- Mempercepat proses ketersediaan
unsur hara tanah

- Forensik

police establish the time
death.

iversity of Florida/IFAS




90% serangga bermanfaat dan serangga netral
Mempunyai peranan penting bagi manusia

Serangga bermanfaat sebagai:

> Pembantu aerasi pada tanah

Citronella sp. ant nest material composed of
soil & plants

Workers tending larvae



90% serangga bermanfaat dan serangga netral
Mempunyai peranan penting bagi manusia

Serangga bermanfaat sebagai:

> Pembantu keseimbangan ekosistem dan konservasi hutan
- Penyebar hiji dan pengatur populasi tumbuhan
- Pembantu tumbuhan perintis

Crematogaster ants collecting food bodies of
Macaranga hosei




90% serangga bermanfaat dan serangga netral
Mempunyai peranan penting bagi manusia

Serangga bermanfaat sebagai:

> Penyerbuk tanaman




90% serangga bermanfaat dan serangga netral
Mempunyai peranan penting bagi manusia

Serangga bermanfaat sebagai:

> Model dalam ilmu pengetahuan




90% serangga bermanfaat dan serangga netral
Mempunyai peranan penting bagi manusia

Serangga bermanfaat sebagai:

> Indikator
- Llngkungan

Lab. of Ecology, Osakafu, Japan



90% serangga bermanfaat dan serangga netral
Mempunyai peranan penting bagi manusia

Serangga bermanfaat sebagai:

> Indikator %
- Lingkungan
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90% serangga bermanfaat dan serangga netral
Mempunyai peranan penting bagi manusia

Serangga bermanfaat sebagai:

> Indikator
- Lingkungan

T = -
o v 2

Lab. Fak. Kehutanan UPM



90% serangga bermanfaat dan serangga netral
Mempunyai peranan penting bagi manusia

Serangga bermanfaat sebagai:

> Indikator
- Lingkungan

Koleksi semut sebagai indikator kualitas
hutan di Wanagama



90% serangga bermanfaat dan serangga netral
Mempunyai peranan penting bagi manusia

Serangga bermanfaat sebagai:

> Indikator
- Lingkungan
- Iklim

Indikator untuk memprediksi cuaca; apabila pupa terletak pada bagian bawah dahan pohon merupakan
pertanda akan memasuki musim hujan, dan apabila pupa terletak pada daerah yang terbuka atau pada
ranting-ranting pohon merupakan pertanda cuaca akan cerah dan memasuki musim kering



90% serangga bermanfaat dan serangga netral

Mempunyai peranan pentmg bagl manusia

Serangga bermanfaat sebagai:

> Makanan
- Manusia
-"“‘Heﬁran pla

S

9 Indonesia, Thailand, Denmark, Meksiko, dan
. Afrika
Tenebrio molitor, Oecophylla smaragdina, 9 ST e e A e e

Gryllus spp. dan Omphisa sp.

Chironomus spp., Culex spp., Anthoca

spp., Caenis spp., Baetis spp., Labiobaetis

spp., Ephemerella spp., Choroterpes spp., 9 lkan dan kura-kura hias
Ecdyonurus spp., Isoperla spp., dan

Cheumatopsyche spp.

Bombyx mori 9 Babi

Pheidole spp. dan Pheidologeton spp. 9 Trenggiling dan Landak Semut Irian




90% serangga bermanfaat dan serangga netral
Mempunyai peranan penting bagi manusia

Serangga bermanfaat sebagai:

> Bahan baku industri
- Pewarna

- Kutu Laccifer lacca digunakan sebagai bahan dasar Varnish

- Cynips tinctoria pembuat puru, puru tsb digunakan sebagai bahan dasar
tinta tahan pudar

- Dactylopius coccus digunakan sebagai pewarna makanan, kosmetik, dan
tinta lukis o@h suku Aztec di Meksiko




90% serangga bermanfaat dan serangga netral

Mempunyai peranan penting bagi manusia

Serangga bermanfaat sebagai:

> Bahan baku industri
- Pewarna
- Obat
- Kosmetik

Rf) Net we, 1 LB. (4540) |

s oC C POLLEN COMPANY
‘PHOENIX, AZ 850185126
¥

AP

| g i )
Workers boxing the cosme ired from propolis
/ and propolis,
ory, sunscreen,
1e aesthetic
Rumania)

The factory has a "Cost
take such diversified forn
shampoo, and so for
department of Apite




90% serangga bermanfaat dan serangga netral
Mempunyai peranan penting bagi manusia

Serangga bermanfaat sebagai:

> Bahan baku industri
- Pewarna
- Obat

- Kosmetik
- Tekstil







Hanya 10% serangga merugikan/hama
Mempunyai peranan penting bagi manusia

Serangga merugikan/hama:

> Pemukiman
» Tanaman
- Gudang
- Pertanaman
» Manusia (mengganggu secara langsung)
> Vektor penyakit
- Manusia
- Hewan
- Tumbuhan



Hanya 10% serangga hama
Mempunyai peranan penting bagi manusia

Serangga hama:

> Pemukiman'

lapinoma spp. memakan gula dan makanan

Periplaneta australasiae memakan makanan di rumah
Thysanura spp. memakan kertas/buku berharga

Macrotermes spp. merusak bangunan, terutama yang terbuat
dari kayu

Xylocopa spp. pengogerek kayu pada bangunan perumahan



Hanya 10% serangga hama
Mempunyai peranan penting bagi manusia

Serangga hama:

> Tanaman

Phthorimaea operculella penggerek umbi kentang
Sitophilus zeamais penggerek biji jagung
Callosobruchus chinensis penggerek biji kacang hijau



Hanya 10% serangga hama
Mempunyai peranan penting bagi manusia

Serangga hama:

> Tanaman
- Gudang
- Pertanama

Bactrocera papayae penggerek buah mangga
Liriomyza huidobrensis pengorok daun kentang
Locusta migratoria pemakan daun dan biji

jagung




Hanya 10% serangga hama
Mempunyai peranan penting bagi manusia

Serangga hama:

3]
T £

Oecophylla sma

Farasa lepida penyebab iritasi kulit terasa panas dan gatal

Lytta magister penyebab iritasi kulit terasa terbakar dan melepuh
Pediculus humanus kutu penghisap darah kepala manusia penyebab

At Al



Hanya 10% serangga hama
Mempunyai peranan penting bagi manusia

Serangga hama:

> Vektor penyakit
- Manusia

Anopheles gambiae (Plasmodium malariae) penyebab malaria
Aedes aegypti (Alohavirus:Togaviridae) penyebab demam berdarah

Glossina morsitans (Trypanosoma species complex) penyebab penyakit
tidur

Y ) SRR SR [N N R JE TR S —



Hanya 10% serangga hama
Mempunyai peranan penting bagi manusia

Serangga hama:

> Vektor penyakit
- Manusia
- Hewan

Aedes spp.

vektor virus penyebab penyakit eastern equine encephalitis pada kuda
Anopheles spp. dan Aedes spp.

vektor Wuchereria bancrofti penyebab penyakit filariasis pada anjing
Simulium spp.

vektor Onchocerca spp. penyebab penvakit onchocerciasis pada sapi
Glossina morsitans

vektor 7Trypanosoma species complex penyebab penyakit tidur pada kera
Tabanus spp.

vektor Bacillus anthracis penyebab penyakit onchocerciasis pada sapi



5*43 Hanya 10% serangga hama
Mempunyai peranan penting bagi manusia

Serangga hama:

> Vektor penyakit
- Manusia
- Hewan |
- Tumbuhan

,,,,,,,

Nephotettix virescens vektor tungro pada padi

Bemisia tabaci vektor penyakit kuning keriting pada
cabai

Aphis gossypii vektor PLRV pada kentang



Sejarah Entomologi

Seorang penulis Mesir pada masa Ramses
Il (400 SM) melaporkan bahwa:

“Telah terjadi kerusakan separuh hasil gandum
oleh ulat hama dan kudanil memakan sisanya;
sekawanan tikus berada di ladang dan juga

belalang-belalang hinggap di sana”.



Sejarah Entomologi

Biologi Moderen - Pasca periode Renaissance

e Th.1667 Francisco Redi -> membantah “generasi
spontan” > menggunakan lalat
e Th. 1668 dipublikasikannya anatomi malpigi ulat
sutera
e Th. 1758 dipublikasikannya Systema Natural oleh
Linnaeus
- Pertamakali dikenalkan sistem penamaan binomial

— Th. 1775 Fabricius murid Linnaeus mempublikasikan
Systema Entomology (sistem penamaan binomial pada

serangga) l

KLASIFIKASI SERANGGA



KLASIFIKAS|I SERANGGA

Pada awalnya sistem pengelompokkan serangga
hanya berdasarkan pada persamaan-persamaan
morfologi spesimen saja

|

Saat ini pengelompokkan/klasifikasi serangga
selain berdasarkan pada morfologi spesimen juga

berdasarkan pada spesies yang meliputi:
habitat, inang, perilaku, musuh alami, darah, dan DNA



